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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Melalui pembicaraan panjang dengan guru SLB C Swsabeyang
mengajar di SMLB Tunagrahita ditemukan beberapampsalahan
diantaranya adalah kesulitan dalam mengajarkan lgrama analogi pada
anak-anak tunagrahita, hal ini disebabkan karenadikd siswa dan
kemampuan guru dalam mengajarkan bahan pelajardanragka yang
kurang optimal baik di dalam membuat desain pendrala dan penggunaan
pendekatan pembelajaran juga media pembelajarag kanang sesuali
dengan kebutuhan anak tunagrahita.

Salah satu karakteristik anak tunagrahita adalatdddéenampuan
dalam berpikir abstrak dan mudah lupa, oleh seliabmaka dalam
mengajarkan materi pelajaran matematika tidak lamgspada tahap
pembelajaran secara abstrak tetapi harus bertabép dari tahap konkrit,
semi konkrit dan abstrak dan harus disertai derad@nperaga yang sesuai
dengan materi pembelajaran. Semua itu untuk memyuEimpemahaman
mereka terhadap materi yang diajarkan, dan tidékhkpentingnya bahwa
dalam menyusun materi pembelajaranpun harus seemgan kebutuhan
anak tunagrabhita.

Pelajaran matematika merupakan materi pembelajgaag sifatnya
abstrak, yang memerlukan logika penalaran dalam ahaminya, namun

tidak berarti dalam mengajarkan konsep-konsep yag dalam materi



pengajaran matematika tidak bisa menggunakan caotoh yang konkrit
untuk membantu anak memahaminya, terutama untuktanagrahita. Oleh
karena itu contoh-contoh yang bersifat konkrit ydga dimanipulasi oleh
anak tunagrahita sangat membantu keberhasilan pejara@ dalam mata
pelajaran matematika.

Penyajian materi pembelajaran dalam bidang perayajaratematika
oleh anak, kedua adalah tahap semi konkret, yantarpanyajian materi
pembelajaran dibantu dengan alat peraga yang bgapéar-gambar atau
tally, ketiga tahap abstrak, melalui tahapan-tahagebagai berikut: Tahap
konkret. Pada tahap ini penyajian materi pembelajalibantu dengan alat
peraga yang sifatnya konkret atau benda yang ng&apun berbentuk
model yang bisa dimanipulasi yang mana penyajiatemgembeljaran
langsung bersifat abstrak, contohnya kalau matembelajaran mengenai
bilangan, langsung menggunakan angka. Tahapanaahzgmbelajaran ini
harus dilalui oleh anak untuk memudahkan memahaomsép-konsep
matematika.

Model pembelajaran induktif-deduktif adalah modemtpelajaran
yang memadukan model pembelajaran induktif dengadeimpembelajaran
deduktif. Model pembelajaran indutif dimulai dengammtoh-contoh untuk
memahami suatu konsep, model pembelajaran dediliktiilai dari kaidah
konsep ¢oncept rule) kemudian menunjukkan contoh-contoh pembuktian
dari konsep. Model pembelajaran induktif-dedukidvebli dengan contoh-

contoh dengan tujuan supaya siswa dapat mengidestif membedakan



kemudian mengintepretasi, menggeneralisasi dan rrgkehi mengambil
kesimpulan. Kemudian secara deduktif siswa dapanlmekan contoh dari
generalisasi.

Kemampuan penalaran anak tunagrahita terbatas tphdp berpikir
konkrit. Model pembelajaran induktf-deduktif adalatodel pembelajaran
yang mana dimulai dari contoh-contoh menuju kesiaqplkemudian untuk
memahami  kesimpulan  ditunjukkan  contoh-contoh laimntuk
pembuktiannya. Oleh karena itu melalui model peajbedn induktif-
deduktif penalaran analogi anak tunagrahita dil@apdapat meningkat.
Untuk membuktikan pernyataan tersebut perlu dilakugenelitian apakah
model pembelajaran induktif-deduktif dapat menirigaa kemampuan

penalaran analogi matematika anak tunagrahita.

B. Rumusan Masalah

2)

Berdasarkan uraian pada bagian pendahuluan makanwbkan
sebagai berikut: “Apakah model pembelajaran indwdeduktif dapat
meningkatkan kemampuan penalaran analogi matemsisia tunagrahita
di SLB Sumbersari Bandung?” Rumusan masalah ini ukkam dirinci
menjadi pertanyaan operasional penelitian:

1) Bagaimana kondisi awal kemampuan penalaran analatgmatika anak
tunagrahhita kelas | SMLB SLB Sumbersari sebeluberdiakukan model
pembelajaran induktif-deduktif?

Bagaimana guru mengembangkan desain pembelajataktiindeduktif?



3) Bagaimana guru mengimplementasikan pembelajarankiifidieduktif
bagi anak tunagrahita pada mata pelajaran matesfatik
4) Bagaimana kemampuan penalaran analogi matematida tanagrahita

setelah diberlakukannya model pembelajaran inddietifuktif?.

C. Tujuan Pendlitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendiagnmasalah-

masalah yang dihadapi dalam pembelajaran matemeati&ia tunagrahita di

SLB C Sumbersari Antapani Bandung. Secara khuguartypenelitian ini

adalah untuk:

1. Memperoleh data tentang kondisi awal siswa sebeimplementasi
model pembelajaran induktif-deduktif.

2. Memperoleh data tentang pengembangan desain pgarbelanduktif-
deduktif yang dibuat oleh guru dalam mata pelajanatematika.

3. Memperoleh data tentang implementasi model pendralajinduktif-
deduktif yang dilaksanakan oleh guru dalam malajgr@n matematika.

4. Memperoleh data tentang penalaran analogi mateanatikk tunagrahita
setelah guru melakukan implementasi model pembvalajanduktif-

deduktif

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamtikbusi dalam

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran bagi sigwa dan dosen:



1. Siswa

Manfaat hasil penelitian untuk siswa adalah bahwagedn model
pembelajaran induktif-deduktif yang diterapkan dalenata pelajaran
matematika dapat membantu meningkatkan kemampuaralgoan

analogi matematika anak tunagrahita menjadi lehik.b

2. Guru.
Hasil penelitian ini akan bermanfaat menambah pehgan dan
keterampilan guru dalam membelajarkan anak-anakgrahita yang
sifatnya heterogen dan dapat memotivasi merekakuntelakukan

inovasi pembelajaran dalam usaha meningkatkan t&saldiri dan

pendidikan

3. Dosen.

Hasil penelitian ini akan menjadi ajang untuk memgementasikan
berbagai kemampuan konseptual dalam setting seki@ahdisesuaikan

dengan kemampuan dan kebutuhan siswa yang sifdteigrogen di

lapangan.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
Kajian teori yang akan dibahas disini adalah tegit&®ngertian Anak
Tunagrahita, Pembelajaran Induktif-Deduktif dand@garan Matematika.
1. Pengertian Anak Tunagrahita

Definisi anak tunagranita menutlAmerican Association on
Mental Deficiency (Grossman, 1983:11) yaituMental retardation refers
to significantly subavarage general intellectual functioning resulting in or
associated with concurent impairments in adaptive behavior and
manifested during the developmental period”. Maksudnya bahwa
ketunagrahitaan menunjuk pada fungsi intelektualgygelas-jelas di
bawah rata-rata anak pada umumnya yang mengakiba&agguan/
penyimpangan dalam perilaku adaptif dan terjadiamal masa
perkembangan.

General intellectual functioning atau fungsi intelektual umum
yang dinyatakan sebagai gambaran hasil asesm@armesatu atau lebih
tes inteligensi umum yang telah baku yang dilakkangecara individual.
Significantly subavarage dinyatakan dengan 1Q dari 70 ke bawah pada
pengukuran inteligensi yang telah baku. Batasdsrati dapat diperluas
diperluas ke atas sampai IQ 75 atau lebih tergantiami reliabilitas tes
inteligensi yang digunakan.Impairements in adaptive behavior

dinyatakan dengan keterbatasan yang signifikanamgntkefektifan



individu dalam standar kematangan, pembelajargoribadian, dan atau
tanggung jawab sosial yang diharapkan sesuai deagap umurnya dan
adat istiadat setempat (cultural group) seperentiitkan oleh asesmen
secara klinis dan skala yang telah bdkevelopmental period dinyatakan
sebagai masgpériode time) antara konsepsi sampai umur delapan belas
tahun.

Pada dasarnya anak tunagrahita memiliki keterbatatslam
berfikir abstrak, mengingat kembali yang telah ahaihya, sukar
memusatkan perhatian, kurang tangguh dalam menghaadzas-tugas,
sukar membuat asosiasi-asosiasi, kurang kreatifrekae kurang
penghayatan terhadap diri dan lingkungannya, eyesy kurang matang
(impulsif, depresi, agresif). Menurut teuri Piag&thap berpikir anak
tunagrahita hanya sampai tahap konkret (Robinsan Robinson,
1976:254).

2. Pembelajaran Induktif-Deduktif
a. Mode Pembelajaran Induktif
Model pembelajaran induktif dipelopori oleh Tabayde &
Weil; 2002:127), model yang didesain untuk menitigka
kemampuan berpikir. Taba (Joyce dkk, 2002) membamgaodel ini
dengan pendekatan yang didasarkan atas tiga astaitsi,
1) Proses berpikir dapat dipelajari. Mengajar sepemig digunakan
oleh Taba berarti membantu siswa mengembangkanrkpuan

berpikir induktif melalui latihangractice).



2) Proses berpikir adalah suatu transaksi aktif antadividu dan
data. Ini berarti bahwa siswa menyampaikan sejurdita dari
beberapa domain pelajaran. Siswa menyususn datdaken
sistem konseptual, menghubungkan poin-poin datayaterdata
yang lain, membuat generalisasi dari hubungan yaregeka
temukan, dan membuat kesimpulan dengan hipotesigmalkan
dan menjelaskan fenomena.

3) Mengembangkan proses berpikir dengan urutan yargh “s
menurut aturan”. Postulat Taba bahwa untuk menguasa
keterampilan berpikir tertentu, pertama seseoramgshmenguasai
satu keterampilan tertentu sebelumnya, dan urutatidak bisa
dibalik.

Pembelajaran matematika secara induktif dimulai dantoh-
contoh untuk memahami suatu konsep. Jotce dkk j20@0nbagi tiga
fase strategi pembelajaran induktif vyaitu: pemlaet) konsep,
interpretasi data dan aplikasi prinsip. Pembentukamnsep merupakan
proses berpikir yang kompleks yang mencakup menibgkan,
menganalisa dan mengklasifikasikan dan penalarduokii serta hasil
dari sebuah pemahaman (Gerhard, 1971:154)

Dari identifikasi Taba dan strategi yang dikembargKJoyce,
2000) dapat disimpulkan bahwa model pembelajardnkiif adalah suatu
kegiatan belajar mengajar, dimana guru bertugas fasditasi siswa

untuk menemukan suatu kesimpulan sebagai aplikesdi elajar melalui



strategi pembentukan konsep, interpretasi data aalikasi prinsip.
Pendekatan induktif-deduktif dalam pembelajaran laddasalah satu
pendekatan yang berorientasi pada paham bahwaabelafa dasarnya
adalah pengembangan intelektual. Pengembangarekintal seseorang
. “secamdukitif dan

akan berkembang melalui dua cara, yaitu

deduktif”.(Budiarta, 2003), dalam pendekatan indukpbembehasan

dimulai dengan fakta-fakta atau data-data, konsep tang telah diuji

berkali-kali

kemudian ke hal yang khusus.

kemudian disusun ke atas menjadi sugkneralisasi

Tahapan-tahapan model induktif dari Taba (Joyc@Q2Riolinda,

2003) mempunyai strategi-strategi: pembentukan dqnisiterpretasi data

dan aplikasi prinsip sebagai berikut:

TABEL |

TAHAPAH-TAHAPAN STRATEGI BELAJAR MENGAJAR

Strategi Pertama: Pembentukan Konsep

Tahap Pertama

Tahap Kedua

Tahap Ketiga

Mengidentifikasi

persatu. Data yan

relevan dimasukkan ke
ataul

dalam
masalah.

topik

dan
menyebutkan data satwata

Mengelompokkam
ke
gkatagori yang sejenis

Mengembangkan
dalam label dari setiap katagori

labe|

Strategi Kedua: Intepretas

Data

Tahap Pertama

Tahap Kedua

Tahap Ketiga

Mengidentifikasi
dimensi-dimensi
saling berhubungan

yan

Menjelaskan dimensi
ydimensi yang saling
behubungan

-Membuat
ykesimpulan

inferensi

atau

Strategi Ketiga: aplikasi Pr

insip

Tahap Pertama

Tahap Kedua

Tahap Ketiga

Memprediksi akibat
menjelaskan  fenomern
yang tidak lumrah da
melakukan hipotesis

anendukung hipotesis
N

Menjelaskan dan atguMenguji perkiraan.




Dampak pengiring dari pembelajaran induktif menuloyce dkk
(2000) mencakup: “Semangat untuk menemukan; adeesadaran akan
hakikat pengetahuan; dan berpikir logis”. Pembedajaya mencakup:
"Informasi, konsep-konsep, keterampilan dan membenhipotesis;
proses pembentukan konsep; konsep-konsep, sistamepimal dan
aplikasinya”.

Selanjutnya pembelajaran dan dampak pengiringnpatddilihat

pada bagan di bawah ini.

INSTRUCTIONAL

INSTRUCTIONAL

Information Concept Concept & Conceptual
Concept formation steyn & Thej
Skills processes aplicatio
Hypothesis
Formatio
Inductive
Thinking
Model
Spirit of Awareness of Logical
Inquiri the nature of thingking
Knowledg
NURTURANT
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Dalam pembelajaran induktif penyajiannya terbags dima tahap,
yaitu: (1) fase pengenalan pelalajaran; (2) fasenanded; (3) fase
konvergen, (4) fase penutup, (5) fase aplikasi.

Cotoh sederhana dari pembelajaran induktif adalanemtukan
dua atau lebih garis yang sejajar (guru menggundiarsep tangen
geometri, yang mana guru memberikan contoh bebegape). Dari
contoh-contoh persamaan garis lurus yang yang ik#drer ternyata
kesejajaran garis memiliki pola pada kesamaan tstahgen tertentu
(gradien,m). Siswa dapat mengambil kesimpulan bahwa dua latasib
garis yang sejajar memiliki gradien yang sama.

b. Model Pembelajaran Deduktif

Pembelajaran deduktif terdiri dari lima tahap: GYru mulai
dengan kaidah-kaidah konsegorfceot rule) atau pernyataan yang
mana dalam pembelajaran diupayakan untuk pembutarf2) guru
memberikan contoh-contoh yang menunjukkan pembukiizari
konsep, (3) guru memberikan pertanyaan kepada sisntak
mendapatkan atribut/ciri dan bukan esensi dari é&#h®nsep, (5)
siswa memberikan beberapa katagori dari contoh y#reyikan oleh
guru (hhtp://lrs.ed.uiuc.edu/students/deduct.html)

Menurut Soejadi (Alamsyah; 2000:9): Ciri-ciri atafribut
adalah ciri-ciri utama yang memberikan gambaramlsaguh suatu
konsep. Sedangkan atribut tidak esensial adalafcigirain yang

melengkapi konsep.
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Pengimplementasian model pembelajaran induktif-kigfdu
bisa dipadukan dengan pendekatan kooperatif. J§20€0:141)
mengungkapkan bahwa dengan kooperatif dapat meoibaigtem
sosial dan pemberian penguatan. Perpaduan matieédtindeduktif
dengan pendekatan kooperatif menjadi struktur yamgglerat dan
guru bertindak sebagai inisiator dan pebngontrovias siswa.

c. Modd Pembelagjaran Induktif-Deduktif

Pembelajaran induktif-deduktif adalah model pemnjbeda
yang memadukan model pembelajaran induktif dan mode
pembelajaran deduktif. Pembelajaran diawali serataktif dengan
memberikan sejumlah contoh agar siswa mengideasifik
menginterpretasi data kemudian membuat kesimpul@ecara
deduktif, setelah siswa  mampu mendefinisikan atau
menggenarilasasikan dapat memberikan contoh atawcomoh serta
dapat membuktikannya.

Model pembelajaran induktif-deduktif yang efektifarbs
memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut:

a. Siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dalals
mengekspresikan gagasannya.

b. Proses berpikir siswa berkembang dari data ydatnga spesifik
menuju generalisasi.

c. Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam mesaakén

pengetahuan dan keterampilannya.
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d. Siswa secara intrinsik termotivasi untuk menemukamsep dan
memberikan bukti atau penjelasan.

e. Siswa menemukan pengelaman yang banyak untuk méaemu
sesuatu dalam menjawab permasalahan.

f. Siswa mampu melakukan penalaran dengan baik.

g. Guru mngendalikan unsur-unsur yang terlihat, misalsuasana
kelas, data, dan guru sebagai pengendali sertas kedgpat
berfungsi sebagai laboratorium.

h. Dalam pengorganisasiannya dapat dilakukan secamaikél,
individual dan kooperatif.

i. Pembelajaran secara kooperatif menciptakan suaseamsy
demokratis di kelas. untuk jangka panjang kondegbesti ini
membawa siswa pada kehidupan nyata di masyarakat
(sekolah/kelas dijadikan sebagai miniatur masydyaka

j. Siswa terlibat dalam kegiatan yang behubungan cedgt yang
ada, bahan dan objek sehingga merasa ada polatted®ni data
yang diperolehnya.

k. Biasanya ada beberapa generalisasi yang dapatudikam siswa.

. Guru memberi kesempatan untuk mengkomunikasikanl has
generalisasi yang diperoleh di kelas.

3. Pengajaran Matematika
Pengajaran matematika pada dasarnya adalah bagaiarak

mampu memahami konsep-konsep matematika, sertaap@m@gsiannya
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dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang diungkapieh Bryant dan
Nunes (1996), bahwa anak perlu belajar matematigar adapat
memahami dunia di sekitar mereka, matematika jugatipy dalam
kehidupan mereka sehari-hari tanpa matematika raesklkn mendapat
kesulitan tidak hanya di sekolah tetapi juga dakdtivitas sehari-hari
mereka. Jadi dalam mengajarkan matematika seorang tglak harus
pintar matematika tetapi harus memahami konsegdpmatematika
serta aplikasianya dalam kehidupan sehari-haringghi mereka dapat
mengajarkannya kepada anak didiknya.

Matematika tidak sama dengan berhitung atau aikeakarena
aritmatika hanya merupakan bagian dari matemati&a, ruang lingkup
matematika tidak hanya berhitung . Beberapa penoienyatakan
pengertian matematika yang dituangkan dalam Tombok#1996),
diantaranya: Beth & Piaget (1956) mengatakan baparay dimaksud
dengan matematika adalah pengetahuan yang berldetagan struktur
abstrak dan hubungan antar struktur tersebut sghirtgrorganisasi
dengan baik. Kline (1972) mengatakan bahwa matkmatidalah
pengetahuan yang tidak berdiri sendiri tetapi dapambantu manusia
untuk memahami dan memecahkan permasalahan sekapmi dan
alam. Reys (1992) mengatakan bahwa matematika adélai tentang
pola dan hubungan, cara berpikir dengan strateginisasi, analisis dan
sintesis, seni, bahasa dan alat untuk memecahksalahamasalah bstrak

dan praktis.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalaengajarkan
matematika seorang guru harus memahami konsepikams¢ematika
karena pengetahuan tentang hakekat konsep matanadti membantu
seorang guru mengajarkan konsep-konsep matematik&bar
Sutawiwidjaya, dkk 1992/1993; Reys, dkk, 1992; daldombokan,
1996). Meskipun matematika merupakan pengetahuargy yeerkaitan
dengan struktur abstrak tetapi konsep-konsep mateamaga berfungsi
untuk memecahkan masalah dan dapat diaplikasiklamdkehidupan

sehari-hari

B. Temuan Hasll Pendlitian yang relevan

Beberapa hasil penelitian yang relevan, diantaraagalah hasil
penelitian Wairun (1997) yaitu tentang efektivitasodel pembelajaran
induktif dalam meningkatkan prestasi belajar siswajrun menyimpulkan
bahwa:
(1) Penguasaan konsep fisika pada siswa yang beligagan model
pembelajaran induktif lebih baik dari siswa yandala@ dengan model
pembelajaran biasa. (2) Peningkatan motivasi pasl@asyang belajar
dengan model pembelajaran induktif, leboh baik d&swa yang belajar
dengan model pembelajaran biasa, dan (3) peningkétap siswa terhadap
pembelajaran fisika pada siswa yang belajar dengdampembelajaran
induktif lebih baik dari siswa yang belajar dengaodel pembelajaran
biasa.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Rusyana (1998nymepulkan
bahwa:” (1) Model induktif-pendekatan analogi efielligunakan, dan (2)

penerapan model induktif-pendekatan analogi merkdwerkontribusi yang

lebih baik bila dibandingkan dengan model konvemaib Helmi (2004),
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dalam penelitian tentang Pengembangan Model Pejataia Induktif-

Deduktif Pada Mata Pelajaran Matematika menyatdiamva: "Setelah
mendapatkan pembelajaran induktif-deduktif kemaanppenalaran analogi
siswa meningkat, baik dilihat dari jumlah siswa gamenjawab benar

maupun siswa yang memberikan alasan benar”.

C. Kerangka Berpikir.

Piaget mengatakan bahwa taraf berpikir anak tuhégrhanya
sampai tahap konkrit dengan kata lain kurang daggikir secara abstrak.
Tetapi melalui contoh-contoh secara konkrit dapainimantu anak ke arah
berpikir abstrak.

Pengajaran matematika merupakan pengajaran yangh leb
memerlukan pemikiran abstrak dari pada pemikiramkkg tetapi ada
beberapa bagian dari pengajaran matematika yanglaliengan contoh-
contoh secara konkrit dari lingkungan anak beractaptohnya tentang
geometri, untuk menerangkan geometri guru dapatgajan mulai dari
contoh-contoh yang ada di lingkungan sekitar akakaudian dari contoh-
contoh geomateri yang ada dilingkungan sekitar atiedrai persamaan dan
perbedaannya untuk dikelompokkan. Misalnya dengelfhat contoh-contoh
kemudian melihat persamaan dan perbedaannya bangng dan bangun
datar, anak dapat memilih dan mengelompokkan mawaoam bentuk mana
yang termasuk bangun ruang dan mana yang termasigkib datar.

Model pembelajaran induktif deduktif adalah modempelajaran

yang memadukan model pembelajaran induktif dan ktgdiPembelajaran
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diawali secara induktif dengan memberikan sejumtahtoh agar siswa
mengidentifikasi, menginterpretasi data, kemudiaamiouat kesimpulan.
Secara deduktif, setelah siswa mampu mendefinisikatau
menggenarilasasikan dapat memberikan contoh atawcotoh serta dapat
membuktikannya.

Dari uraian penjelasan di atas maka ditarik seligsimpulan bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran induktifidédu anak
tunagrahita dapat meningkatkan kemampuan penalaramalogi

matematikanya.
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BAB |1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adgsehelitian
tindakan. Menurut Rochman Natawijaya dan Zaenamii (1996:87)
penelitian tindakan merupakan proses pengkajiamlmedistem daur ulang

dari berbagai kegiatan, yaitu:

Perencanaan——» Pelaksanaarakard ——»

Observasi —» Refleksi

Perencanaan dilakukan setelah muncul masalah sdiesjarefleksi
diskusi dengan guru kelas tingkat SMLB SLB B-C Semshri Bandung
tentang kemam-puan penalaran analogi matematikla wmmagrahita kelas
tinggi (tingkat SMLB), kemudian setelah perencana@tang dlaksanakan
tindakan, observasi selama tindakan dan kemudidakutian refleksi
kembali. Siklus ini terus berulang sampai penatitendapat hasil yang

optimal atas hasil kerja yang telah dilakukan.

B. Subjek dan Objek Penelitian
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah aama&k SLB-C
tingkat SMLB pada sekolah SLB-C Sumber Sari yangokasi di Terusan
Jalan Jakarta Anatapani Bandung. Obyek penelitidagtang kemampuan

penalaran analogi matematika.
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C. Waktu dan Lokas Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan selama delaparanbudengan
mengadakan tindakan pada jam pelajaran matemddizu kali tindakan
memerlukan waktu dua jam pelajaran (2 x 40 mehibkasi penelitian di
SLB-C Sumbersari yang berlokasi di jalan Terusakada Kompleks

Antapani Bandung.

D. Prosedur Pendlitian
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelasgdenlangkah-langkah
sebagai berikut:
a. Perencanaan. Rencana tindakan untuk meningkatkan kemampuan
penalaran matematika anak tunagrahita, Skenadakannya adalah:

1) Tindakan Pertama. a) Menjelaskan tentang model pembelajaran
induktif-deduktif kepada guru. Penjelasan ini betentang konsep
tentang model pembelajaran induktif-deduktif, tujuanodel
pembelajaran induktif-deduktif., membuat desain Ipelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran induktifidédup).
Memberikan pelatihan pendekatan kepada guru supaya dalam
tindakan selanjutnya dapat berjalan sesuai hanapagliti.

2) Tindakan kedua. a). Guru mengadakan observasi; ini penting untuk
memperoleh informasi yang diperlukan untuk mengeétah
kemampuan anak dalam matematika. b). Guru mengaiasiateri

pelajaran matematika yang telah disusun oleh gu geneliti
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berdasarkan pada hasil asesmen. Penjelasan ikukhia secara

klasikal dan dipastikan setiap anak menerima pasgeinya dengan

baik. c). Guru melakukan evaluasi dengan menggumataxa:

mengamati anak selama proses pembelajaran bertamgsu

Membandingkan setiap hasil observasi selama anekgikuti

proses tindakan dengan hasil pengamatan sebelunumyak

mengetahui ketercapaian target yang telah ditetap&belumnya.

Ada beberapa pekerjaan yang harus dilakukan sebelum

pelaksanaan tindakan dimulai, yaitu:

(1) Mematangkan rencana dengan kepala sekolah dan guru.

(2) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung Yyang
diperlukan,.

(3) Mempersiapkan instrumen untuk merekam data seheelama
dan sesudah proses pembelajaran induktif-deduldgersi:
pedoman observasi, catatan lapangan, pedoman wassanc

(4) Membuat skenario yang akan dilakukan siswa dan.guru

b. Pelaksanaan Tindakan

Sebelum pelaksanaan tindakan kelas, maka terletibla harus
mempersiapka kondisi guru dan siswa supaya keglagdjar mengajar
berjalan seperti biasa dengan cara memberikan lpsafe tentang
pembelajaran induktif-deduktif, kemudian melakukapelatihan

selanjutnya melaksanakan tindakan sesuai dengamarsixeyang telah
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disusun. Pada awal tindakan peneliti mendampingi gntuk membantu
dan memastikan tindakan dapat berjalan sesuai sgeRada saat proses
berlangsung peneliti dan guru memantau dan menakiiaitas guru dan
respon siswa selama tindakan sebagai bahan unalisiardan refleksi.
Setelah selesai tindakan dilakukan evaluasi derggaa hasil evalusi
akhir dengan hasil asesmen untuk mengetahui pestisngkkemampuan
penalaran matematika anak tunagrahita.

Pada dasarnya penilaian tindakan adalah untuk rtenge
peningkatan keterampilan komunikasi anak atutistéalui pendekatan
floor-time serta efek lain dari tindakan baik yamgysifat positif maupun
bersifat negatif. Penilaian yang digunakan untuknifae peningkatan
kemampuan penalaran matematika anak tunagrahitihageenilaian
longitudinal yaitu membandingkan hasil evaluasiiakhak dengan hasil
sebelumnya dan digambarkan secara deskriptif.

Kriteria keberhasilan tindakan adalah apabila keman
penalaran matematika anak tunagrahita ada penargkging cukup
signifikan atau cukup jelas sesuai yang diharapiteh guru dan peneliti,
harapan guru dan peneliti bertitik tolak pada tnjyang telah dirumuskan
bersama-sama antara peneliti dan guru dengan bekdashasil asesmen
kemampuan penalaran matematika anak tunagrahita.

c. Observas
Observasi dilakukan untuk mengamati, mencermati dan

mendokumentasikan setiap langkah tindakan dan seamm terjadi
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selama melakukan tindakan. Objek yang diamati adaldakan yang
dilakukan dalam menerapkan model pembelajarn imddé&tuktif
serta dampaknya terhadap anak tunagrahita. Alag yhgunakan
selama pengumpulan data adalah: catatan lapangedom@an

observasi, buku nilai siswa, dan catatan hariamasis
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
Pada bagian ini akan dipaparkan hasil temuan dnlggn tentang kondisi
awal siswa, sebelum tindakan; pengembangan perak@iajnduktif-deduktif;

implemetasi model pembelajaran induktif-deduktif;

A. Kondisi Awal Siswa
Anak-anak yang menjadi subyek penelitian dalan Igereini adalah
anak-anak SMLB yang berada pada satuan pendidigeniéd Luar Biasa B-
C. Pokok bahasan yang menjadi materi pembelajaabamdPTK ini adalah
tentang bangun geometri dengan sub pokok bahasagema& bangun datar.
Dari hasil wawancara dengan guru dan hasil tes njekkan bahwa siswa
belum memiliki kemampuan penalaran analogi matdaa8iswa-siswa juga

belum memahami tentang konsep bangun datar.

B. Pengembangan Model Pembelajran Induktif-Deduktif
Tim peneliti memberikan penjelasan kepda guru kelasg akan
menjadi mitra dalam penelitian ini, tentang modempelajaran induktif-
deduktif, kemudian peneliti dan guru bersama-samengembangkan model
pembelajaran induktif-deduktif. Pada tindakan paedtindakan 1), diperoleh
data bahwa guru belum memahami benar tentang mpelelbelajaran

induktif-deduktif, belum tergambar dengan jelastdag urutan materi yang
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akan diajarkan, skenario pembelajaranpun masih emsignal, semua itu
harus diperbaiki pada tindakan selanjutnya (11).

Pada tindakan Il, guru memperbaiki rancangan programbelajaran
model induktif-deduktif sesuai dengan penjelasam gieneliti, urutan materi
tergambar dengan jelas, skenario pembelajarannyaperéhatkan progress,
tidak bersifat konvensional. Dalam implementasi pelajaran masih
terdapat kekurangan, yaitu guru kurang memberikerot-contoh, sehingga
materi pelajaran masioh nampak sulit dipahami detwa. Kekurangan-
kekurangan pada tindakan ke Il diharapkan dapatrigki pada tindakan
berikutnya.

Pada tindakan Il kekuranmgan-kekurangan yang alig@n oleh
peneliti nampak dilaksanakan oleh guru, sehinggmblelajaran dengan
pendekatan induktif — deduktif dapat dikatakan upukerhasil .

Dari tiga kali tindakan yang dilakukan oleh penglitlitarik
kesimpulan bahwa guru mampu mengembangkan programbgiajaran
induktif deduktif dalam bidang pengajaran matenaatiengan pokok bahasan

bangun datar.

. Implementasi Model Pembelajaran Induktif-Deduktif

Dari observasi peneliti pada tindakan pertama &kad 1) ada
beberapa kekurangan yaitu: belum tampak langkaykidn dalam mengajar
dengan menggunakan model pembelajaran induktifidédiPada waktu

menerangkan materi pembelajaran tidak ada contotelcoyang menjadi
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dasar untuk menarik suatu generalisasi, tetapi paalktu anak disuruh
membuat contoh-contoh dengan cepat anak dapat mi&arbecontoh
walaupun belum tepat.

Dari hasil observasi dan refleksi kemudian dikorkasikan pada
guru. Pada tindakan selanjutnya (II) guru mengagmuai dengan skenario
pembelajaran yang ada pada program pembelajar@pi t@asih terdapat
kekurangan dalam proses pembelajaran, contoh yhagkan kurang.

Pada tindakan yang selanjutnya, guru dan siswaasisw
memperlihatkan progres, guru memberikan contohetolgbih dari satu dan
langkah-langkah dalam pembelajaranpun lebih jelasswa dapat
menyebutkan atribut dari bangun datar, kemudian amienkonklusi
berdasarkan atribut, dan memberikan contoh-congofg ylain yang sesuai
dengan generalisasi yang dibuat siswa.

Dari hasil observasi selama implementasi prograrmbedajaran,
ditarik kesimpulan bahwa melalui model pembelajairzstuktif - deduktif
siswa dapat meningkatkan kemampuan analogi matemndgngan pokok

bahasan bangun datar.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat peneliti peroleh dari haghgiitian di
lapangan bahwa siswa tunagrahita dapat mengikotbpkjaran dengan baik
walaupun pada siklus pertama ada beberapa hal ipasth belum nampak
dilakukan secara jelas oleh guru terutama dalamgkkmlangkah
pembelajaran induktif-deduktif dan pada siklus k& @ontoh-contoh yang
diberikan kurang, Namun pada siklus-siklus selaymtada peningkatan baik
dalam program pembelajaran maupun dalam prosesgbajaran di kelas.

Kesimpulan akhir dari penelitian  tetang implemsntanodel
pembelajaran indukif-deduktuf untuk meningkatkam&epuan penalaran
analogi matematika anak tunagrahita SMPLB | SLBnBersari Bandng,
adalah; model pembelajaran induktif — deduktif mammeningkatkan

kemampuan penalaran analogi matematika bagi anaktahita.

B. Saran
Saran ini peneliti tujukan pada:
1. Sekolah
Sekolah hendaknya berusaha memotivasi guru untukkoiean
penelitian tindakan kelas supaya guru dapat nekgfl aktivitas

pembelajaran dan meningkatkan kualitas pembelajanak tunagrahita
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serta mampu mencoba atau menciptakan model pemtaglayang baru

untuk meningkatkan kemampuan anak tunagrahitaseqdmal..

. Peneliti Selanjutnya

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari keterbatasnformasi
yang diperoleh dari hasil penelitian, oleh karetapenulis menyadari
perlu dilakukan penelitian lanjut dengan memperéingkan kelas yang
berbeda, lokasi yang berbeda, serta materi penaba&tajya yang berbeda

pula.
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